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ABSTRAK 

 

Istiqomah, Azviani. 2022. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan  

Disposisi Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Kelas 8 MTs NU Menara. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Alifiani, S.Pd., M.Pd; 

Pembimbing II: Fadhila Kartika Sari, S.Pd, M.Pd. 

Kata-kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, disposisi  

      matematis, gaya belajar, materi bangun ruang sisi datar 

Kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik 

berbeda antara yang satu dengan yang lain. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

adalah gaya belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika MTs 

NU Menara menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah setiap perserta 

didik bervariasi yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Sebagian kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik cenderung menurun yang disebabkan kurangnya 

rasa percaya diri, kegigihan yang masih kurang, rasa keingintahuan rendah, dan 

kurangnya berpikir fleksibel terhadap matematika. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan: (1) untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah ditinjau 

dari gaya belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas 8 MTs 

NU Menara; (2) untuk mendeskripsikan disposisi matematis ditinjau dari gaya 

belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas 8 MTs NU Menara.  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs NU Menara kelas 8 tahun ajaran 

2021/2022. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, 

tes, dan wawancara. Subjek penelitian terdiri dari 3 peserta didik yang dipilih 

berdasarkan hasil angket gaya belajar. Masing-masing subjek mewakili gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Adapun teknik analisis data dilakukan 

melalui 3 tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil analisis data 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar, 

disimpulkan bahwa: 1a) subjek 1 (AAZ) dengan gaya belajar visual memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah. Subjek 1 (AAZ) 

memenuhi satu indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 

merencanakan pemecahan masalah; 1b) subjek 2 (RNI) dengan gaya belajar 

auditorial memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang sedang. 

Subjek 2 (RNI) memenuhi dua indikator yaitu memahami masalah dan 

melaksanakan rencana pemecahan masalah; 1c) subjek 3 (HM) dengan gaya 

belajar kinestetik memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

tinggi. Subjek 3 (HM) memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Selanjutnya hasil analisis data tentang disposisi matematis 



ditinjau dari gaya belajar, disimpulkan bahwa: 2a) subjek 1 (AAZ) dengan gaya 

belajar visual memiliki rasa percaya diri yang baik, kurangnya sikap fleksibel, 

rasa bertekad kuat yang cukup, kurangnya keingintahuan, dan kurangnya refleksi 

terhadap matematika. Dengan demikian disposisi matematis subjek 1 (AAZ) 

termasuk kategori sedang; 2b) subjek 2 (RNI) dengan gaya belajar auditorial 

memiliki rasa percaya diri yang baik, sikap fleksibel yang cukup, rasa bertekad 

kuat yang baik, rasa keingintahuan yang cukup, dan refleksi yang baik terhadap 

matematika. Dengan demikian disposisi matematis subjek 2 (RNI) termasuk 

kategori tinggi; 2c) subjek 3 (HM) dengan gaya belajar kinestetik memiliki rasa 

percaya diri yang cukup, sikap fleksibel yang cukup, kurangnya rasa bertekad 

kuat, kurangnya keingintahuan, dan refleksi yang cukup terhadap matematika. 

Dengan demikian disposisi matematis subjek 3 (HM) termasuk kategori sedang. 
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Problem solving ability and mathematical disposition of students differ from one 

another. One of the influencing factors is learning style. Based on the results of 

interviews with mathematics teachers at MTs NU Menara, it was shown that the problem-

solving abilities of each student varied, namely high, medium, and low. Some of the 

problem solving abilities of students tend to decrease due to lack of self-confidence, lack 

of persistence, low curiosity, and lack of flexible thinking about mathematics. Therefore, 

this study aims: (1) to describe problem-solving abilities in terms of students' learning 

styles in the flat-sided material for class 8 MTs NU Menara; (2) to describe the 

mathematical disposition in terms of students' learning styles on the flat-sided material 

for grade 8 MTs NU Menara.  

This research was conducted at MTs NU Menara class 8 for the 2021/2022 

academic year. The approach used is a qualitative approach with the type of descriptive 

research. Data collection techniques used are questionnaires, tests, and interviews. The 

research subjects consisted of 3 students who were selected based on the results of the 

learning style questionnaire. Each subject represents a visual, auditory, and kinesthetic 

learning style. The data analysis technique was carried out through 3 stages, namely: 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions.  

Based on the problem formulation, research objectives, and the results of data 

analysis on mathematical problem solving abilities in terms of learning styles, it is 

concluded that: 1a) subject 1 (AAZ) with visual learning style has low mathematical 

problem solving abilities. Subject 1 (AAZ) fulfilled one indicator of mathematical 

problem solving ability, namely planning problem solving; 1b) subject 2 (RNI) with 

auditory learning style has moderate mathematical problem solving ability. Subject 2 

(RNI) met two indicators, namely understanding the problem and implementing a 

problem-solving plan; 1c) subject 3 (HM) with kinesthetic learning style has high 

mathematical problem solving ability. Subject 3 (HM) met all indicators of mathematical 

problem solving ability. Furthermore, the results of data analysis on mathematical 

disposition in terms of learning styles, it was concluded that: 2a) subject 1 (AAZ) with a 

visual learning style had good self-confidence, lack of flexibility, sufficient strong 

determination, lack of curiosity, and lack of reflection on mathematics. Thus the 

mathematical disposition of subject 1 (AAZ) belongs to the medium category; 2b) subject 

2 (RNI) with auditory learning style has good self-confidence, sufficient flexible attitude, 

good sense of determination, sufficient curiosity, and good reflection on mathematics. 



Thus the mathematical disposition of subject 2 (RNI) is included in the high category; 2c) 

subject 3 (HM) with a kinesthetic learning style has sufficient self-confidence, sufficient 

flexible attitude, lack of strong determination, lack of curiosity, and sufficient reflection 

on mathematics. Thus the mathematical disposition of subject 3 (HM) belongs to the 

medium category. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Konteks Penelitian 

Dunia pendidikan mempunyai tugas yang sangat penting yaitu 

mencerdaskan manusia dengan upaya menyiapkan peserta didik memiliki 

kemampuan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial yang bermutu tinggi 

(Rahayu & Kusuma, 2019:534). Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2013 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan yaitu penciptaan kondisi dan 

metode belajar yang terencana bagi peserta didik untuk secara giat meningkatkan 

kemampuannya, intensitas spiritual, pengelolaan diri, akhlak mulia, kecerdasan, 

serta keterampilan yang diperlukan untuknya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Mengenai pendidikan yang bermutu, matematika adalah mata pelajaran 

yang berguna dalam sudut pandang aktivitas dan berkaitan dengan segala bidang. 

Matematika adalah ilmu universal, termasuk ilmu pengetahuan yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2014, tujuan pembelajaran matematika 

adalah 1) peserta didik dapat menggunakan penalaran, melakukan manipulasi 

matematika, maupun menganalisis komponen dalam pemecahan masalah pada 

konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan 

teknologi), dan 2) mempunyai sikap menghormati keunggulan matematika dalam 



2 

 

kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat belajar matematika, 

ketekunan dan kepercayaan diri dalam memecahkan masalah. Dengan begitu, 

target utama pelajaran matematika adalah untuk menumbuhkan keahlian atau 

kemampuan pemecahan masalah (Astutiani dkk, 2019:297). 

Kemampuan pemecahan masalah menurut Akbar, dkk (2018:146), yaitu 

kemampuan dalam mengenali kesesuaian unsur untuk memecahkan masalah, 

memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, melakukan 

perhitungan menginterpretasikan solusi terhadap masalah, dan memverifikasi 

kebenaran solusi. Menurut Mayer (1983), pemecahan masalah dapat digambarkan 

sebagai proses kognitif untuk melaksanakan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru untuk mencapai tujuan tertentu (Sari 

& Prihatnani, 2021:472). 

Salah satu cara untuk menentukan kategori kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik adalah dengan menetapkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah (Dwianjani & Candiasa, 2018:153). Indikator kemampuan 

pemecahan masalah pada penelitian ini menetapkan gaya berpikir Polya meliputi: 

(1) mengetahui masalah; (2) menyusun pemecahan masalah; (3) 

melaksanakan/implementasi rencana pemecahan masalah; dan (4) 

mengamati/memeriksa kembali. Peserta didik yang dapat memakai keempat 

tahapan tersebut akan memiliki sistem belajar yang baik untuk mencapai hasil 

belajar yang baik pula (Simatupang dkk, 2020:30). 
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Keberhasilan peserta didik dalam memecahkan masalah juga dipengaruhi 

oleh aspek psikologis yang berkaitan dengan sikap peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Misalnya minat dan rasa ingin tahu, kepercayaan diri, keterbukaan 

pikiran, dll, yang semuanya termasuk dalam disposisi matematis (Syarifah dkk, 

2018:202). Disposisi matematis menurut Diningrum, dkk (2018:356), yaitu sikap 

positif terhadap pembelajaran matematika berupa ketekunan, rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan berpikir fleksibel/luwes dalam melaksanakan beragam aktivitas 

matematika. 

Peserta didik membutuhkan disposisi matematis untuk memecahkan 

masalah, menumbuhkan tanggung jawab belajar, dan mengembangkan kebiasaan 

matematika yang baik (Hamidah & Prabawati 2019:374). Dengan demikian, 

disposisi matematis memiliki peran penting terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Hal tersebut diteguhkan pada penelitian Kurniawan & 

Kadarisma (2020:106), yang menunjukkan bahwa bertambah tinggi disposisi 

matematis individu, maka kemampuan pemecahan masalah juga bertambah tinggi 

pula.  

Disposisi matematis menurun atau rendah disebabkan karena peserta didik 

berpikir bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan tidak penting 

untuk dipelajari, artinya peserta didik kurang percaya diri, gigih, tekun, minat 

serta menghargai dan mengapresiasi peranan matematika. Tidak hanya itu 

rendahnya disposisi matematis disebabkan karena pembelajaran matematika yang 
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belum mengembangkan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan aktif 

(Diningrum dkk, 2018:355). 

Hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap guru matematika MTs NU 

Menara yaitu Ibu Hilyatul Jannah menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah tiap peserta didik beragam yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan klasifikasi nilai pelajaran matematika peserta didik yaitu 

100 ≤ A < 80 (tinggi), 79 ≤ B < 70 (sedang), dan C ≤ 69 (rendah). Ibu Hilyatul 

Jannah meneruskan bahwa sebagian kemampuan pemecahan masalah pada 

peserta didik lebih menurun yang disebabkan kurangnya rasa percaya diri, 

kegigihan yang masih cukup, rasa keingintahuan yang masih rendah, dan 

kurangnya berpikir fleksibel terhadap matematika. Perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi matematis peserta didik dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran salah satunya adalah gaya belajar. 

Menurut Anggraini & Hendroanto (2021:33), keberhasilan proses 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah perbedaan pengalaman 

antar peserta didik, hal ini disebabkan oleh sebagian faktor diantaranya gaya 

belajar. Gaya belajar merupakan cara aktivitas seseorang yang lebih disukai dalam 

melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi (Prihasyto 

dkk, 2019:20). Dalam belajar, seseorang mempunyai gaya belajarnya sendiri-

sendiri yang berpengaruh dalam proses pembelajaran (Haryati & Nindiasari, 

2017:147).   
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Menurut DePorter & Hernacki (2011:110) gaya belajar ada tiga, yaitu gaya 

belajar visual, auditorial dan kinestetik. Gaya belajar visual adalah cara belajar 

yang cenderung memanfaatkan indra pendangan/pengamatan. Gaya belajar 

auditorial adalah cara belajar yang cenderung memanfaatkan indra untuk 

mendengar. Cara belajar kinestetik yaitu gaya belajar yang cenderung 

memanfaatkan gerakan dan sentuhan/peraba. 

Bangun ruang sisi datar merupakan materi kelas VIII SMP/MTs semester 

genap yang berhubungan dengan pemecahan masalah maupun kehidupan sehari-

hari. Materi bangun ruang sisi datar sering dijumpai oleh peserta didik berbentuk 

uraian cerita yang sering membuat peserta didik bingung dan malas membaca dan 

mengerjakan soal, namun dengan begitu soal cerita dapat membuat kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik meningkat (Saffanah & Ruli, 2022:201). 

Dengan demikian, soal cerita yang berkaitan dengan penerapan materi bangun 

ruang sisi datar pada kehidupan sehari-hari dapat memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi matematis. 

Berdasarkan paparan konteks penelitian tersebut, penelitian ini untuk 

mendeskripsikan lebih mendalam bagaimana kemampuan pemecahan masalah 

dan disposisi matematis dalam gaya belajar. Sehingga peneliti hendak mengambil 

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Dan 

Disposisi Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Kelas 8 MTs NU Menara”.  
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1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian, penelitian ini berfokus pada 

kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis dalam gaya belajar 

peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas 8 MTs NU Menara. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar peserta 

didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas 8 MTs NU Menara? 

2. Bagaimana disposisi matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas 8 MTs NU Menara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang diketahui, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari gaya 

belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas 8 MTs NU 

Menara. 

2. Untuk mendeskripsikan disposisi matematis ditinjau dari gaya belajar peserta 

didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas 8 MTs NU Menara. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Kegunaan Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran penelitian tentang 

kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis dalam gaya belajar 

peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kelas 8 MTs NU Menara. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi sekolah, untuk memberikan bantuan pemikiran dalam usaha 

perbaikan mutu pembelajaran matematika terkait kemampuan pemecahan 

masalah dan disposisi matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik 

pada materi bangun ruang sisi datar kelas 8.  

b. Bagi guru dan calon guru, untuk menambah dan meningkatkan wawasan 

tentang pembelajaran matematika yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik sehingga kualitas mengajar meningkat. 

c. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai materi masukan dan pertimbangan 

bagi peneliti lain terkait kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 

matematis dalam gaya belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas 8. 

 

1.5 Penegasan Istilah  

Penegasan istilah ini disusun sebagai upaya untuk menghindari 

kesalahpahaman istilah yang digunakan pada penelitian ini, sehingga perlu 

dikemukakan penegasan istilah sebagai berikut. 

1. Analisis 
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Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai atau memecahkan atau 

mengetahui sesuatu kedalam bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama 

lain dengan pengujian secara sistematis.  

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik dalam 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang diberikan dengan 

menggunakan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu (jawaban) dalam pembelajaran matematika. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini yaitu. 

a. memahami masalah  

b. merencanakan pemecahan masalah 

c. melaksanakan rencana pemecahan masalah 

d. memeriksa/melihat kembali 

3. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis adalah sikap positif peserta didik dalam belajar dan 

berbagai kegiatan matematika. Indikator disposisi matematis pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Kepercayaan diri dalam memecahkan masalah, mengkomunikasikan ide-

ide serta mampu memberi alasan yang logis/jelas. 

b. Fleksibel dalam mengeskplorasi ide-ide matematis dan mencoba 

menggunakan metode alternatif lain untuk pemecahan masalah. 

c. Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
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d. Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan dalam 

pembelajaran. 

e. Kecenderungan untuk melakukan refleksi terhadapp hasil kinerja. 

4. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah upaya yang digunakan peserta didik dalam memahami, 

menguasai, dan memproses informasi atau materi dalam proses pembelajaran. 

Gaya belajar dibagi menjadi 3 yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik. Indikator gaya belajar pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Gaya belajar visual, yaitu belajar dengan cara melihat. Ciri-cirinya yaitu: 

(1) rapi dan teratur; (2) mengingat apa yang dilihat daripada apa yang 

didengar; (3) menyukai banyak simbol dan gambar; (4) aktivitas kreatif 

menggambar, mencatat, menghias, mendesain; dan (5) ketika berbicara 

temponya cepat. 

b. Gaya belajar auditorial, yaitu belajar dengan indra mendengar. Ciri-

cirinya yaitu: (1) perhatiannya mudah terganggu; (2) belajar dengan 

mendengar; (3) bersuara ketika membaca dengan menggerakkan bibir; (4) 

kegiatan kreatif menyanyi, bermusik, berdiskusi; dan (5) senang berbicara 

dan suaranya berirama. 

c. Gaya belajar kinestetik, yaitu belajar dengan cara bergerak, bekerja, 

menyentuh. Ciri-cirinya yaitu: (1) menyentuh orang untuk mendapatkan 

perhatiannya; (2) belajar dengan melakukan gerakan dan sentuhan; (3) 

bergerak dan kebanyakan menerapkan bahasa non verbal; (4) berkebun, 
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menari, kegiatan kreatif, kerajinan tangan, olahraga; dan (5) ketika 

berbicara temponya lemah dan tidak bisa tenang dalam waktu yang lama. 

5. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi bangun ruang sisi datar adalah materi genap SMP/MTs kelas VIII. 

Pada penelitian ini menggunakan bangun ruang sisi datar kubus dan balok. 

a. Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan 

rusuk yang sama panjang 

b. Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan 

yang sama bentuk dan ukuran sisinya berbentuk persegi panjang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan masalah, tujuan penelitian yang dirumuskan, dan hasil 

analisis data yang dilakukan pada kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 

matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik kelas 8, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar 

a. Subjek 1 (AAZ) dengan gaya belajar visual hanya memenuhi satu 

indikator dari empat indikator yaitu merencanakan pemecahan masalah. 

Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis termasuk pada 

kategori tingkat rendah atau kurang baik. 

b. Subjek 2 (RNI) dengan gaya belajar auditorial memehuhi dua indikator 

dari empat indikator yaitu memahami masalah dan melaksanakan rencana 

pemecahan masalah. Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis 

termasuk pada kategori tingkat sedang atau cukup baik. 

c. Subjek 3 (HM) dengan gaya belajar kinestetik memenuhi semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, 

merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, serta memeriksa kembali kebenaran jawaban. Sehingga 
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kemampuan pemecahan masalah termasuk pada kategori tingkat tinggi 

atau sangat baik. 

2. Disposisi Matematis ditinjau dari gaya belajar 

a. Subjek 1 (AAZ) dengan gaya belajar visual cukup memiliki rasa 

kepercayaan diri dalam memecahkan masalah, mengkomunikasikan ide-

ide serta mampu memberi alasan yang logis; kurang memiliki sikap 

fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai 

metode alternatif untuk pemecahan masalah; cukup memiliki rasa bertekad 

kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan; kurang memiliki 

ketertatikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan dalam 

pembelajaran; dan kurang memiliki kecenderungan untuk melakukan 

refleksi terhadap hasil kinerja. Sehingga disposisi matematis yang dimiliki 

subjek 1 (AAZ) tergolong cukup baik atau sedang. 

b. Subjek 2 (RNI) dengan gaya belajar auditorial memiliki rasa kepercayaan 

diri dalam memecahkan masalah, mengkomunikasikan ide-ide serta 

mampu memberi alasan yang logis; cukup memiliki sikap fleksibel dalam 

mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai metode alternatif 

untuk pemecahan masalah; memiliki rasa bertekad kuat untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan; cukup memiliki rasa 

ketertatikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan dalam 

pembelajaran; dan memiliki kecenderungan untuk melakukan refleksi 

terhadap hasil kinerja. Sehingga disposisi matematis yang dimiliki subjek 
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2 (RNI) tergolong baik atau tinggi. 

c. Subjek 3 (HM) dengan gaya belajar kinestetik cukup memiliki rasa 

kepercayaan diri dalam memecahkan masalah, mengkomunikasikan ide-

ide serta mampu memberi alasan yang logis; cukup memiliki sikap 

fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai 

metode alternatif untuk pemecahan masalah; kurang memiliki rasa 

bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan; kurang 

memiliki rasa ketertatikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk 

menemukan dalam pembelajaran; dan cukup memiliki kecenderungan 

untuk melakukan refleksi terhadap hasil kinerja. Sehingga disposisi 

matematis yang dimiliki subjek 3 (HM) tergolong cukup baik atau sedang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut ini. 

1. Bagi Pendidik 

Dalam pembelajaran matematika, pendidik perlu mengamati gaya 

belajar dan disposisi matematis dalam diri peserta didik. Hal tersebut 

diperlukan karena gaya belajar dan disposisi matematis mempengaruhi 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 

2. Bagi Peserta Didik   
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Lebih memperhatikan ketika proses pembelajaran berlangsung dan 

rajin dalam belajar, supaya materi yang dikuasainya semakin berkembang. 

Belajar untuk berani mengungkapkan pendapatnya atau berbicara didepan 

banyak orang agar pendidik lebih mengetahui sejauh mana kemampuan yang 

dimiliki. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini belum mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi matematis ditinjau dari gaya belajar. Oleh 

karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

terkait hubungan atau pengaruh antara kemampuan pemecahan masalah dan 

disposisi matematis ditinjau dari gaya belajar guna mengembangkan penelitian 

ini.  
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